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Abstract

This study aims to determine students’ perceptions of catcalling activities i the FisipolUnismuh Makassar
environment, as well as to determine the factors behind the occurrence of catcalling activities that occur n
the flaculty environment. This study uses a qualitative research approach. Because this research requires
observations n the field, and also researchers conduct mterviews with sources related to this research. The
method used 1s descriptive method, because researchers want to describe or describe how students perceive
catcalling activities that occur in the faculty environment and the factors behind the occurrence of catcalling
m the faculty environment. The results of this study are students' perceptions of catcalling activities in the
faculty environment, the impact experienced by victuns of catcalling where victims feel uncomifortable and
victims feel traumatized, the factors behind the occurrence of catcalling; envirommental factors (family
environment, friendship environment, and social environment), knowledge factors, and appearance factors.

Keywords: Perception; Communication Perception, Catcalling.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul persepsi mahasiswa terhadap aktivitas catcalling di lingkungan
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politk Unismuh Makassar, serta untuk mengetahui faktor yang
melatarbelakangl terjadinya aktivitas cafcalling yang terjadi di lingkungan fakultas. Penelitan i
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Karena peneliian in1 membutuhkan observasi di lapangan,
dan juga penelii melakukan wawancara kepada para narasumber yang berkaitan dengan peneltian ini.
Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif, karena penelii imgin menjabarkan atau
menggambarkan bagaimana persepsi mahasiswa terhadap aktivitas cafcalling yang terjadi di lingkungan
fakultas serta faktor yang melatarbelakangl terjadinya catcalling di lingkungan fakultas. Adapun hasil
penelitian ini adalah persepsi mahasiswa terhadap aktivitas catcalling di hingkungan fakultas, dampak yang
dialami oleh korban catcalling dimana korban merasa tidak nyaman dan korban merasa trauma, faktor yang
melatarbelakangi terjadinya catcalling; faktor lingkungan (lingkungan keluarga, lingkungan pertemanan, dan
lingkungan sosial), faktor pengetahuan, dan faktor penampilan.

Kata kunci: Persepsi; Persepsi Komunikasi; Catcalling.

1. Pendahuluan komunikasi sendiri adalah suatu proses
penyampaian  pengertian antar  individu.
Penyampaian yang dimaksud disim1 adalah
sepertti  penyampaian  maksud,  hasrat,
perasaan, pengetahuan dan pengalaman dari
satu individu kepada individu lainnya.

Komunikasi merupakan salah satu cara
yang digunakan manusia untuk berinteraksi
dengan manusia lainnya. Komunikasi dapat
dilakukan dengan dua cara, vaitu komunikasi
secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi

merupakan suatu proses interaksi yang terjadi Dalam  proses interaksi  dengan
antara komunikator dan komunikan dan lingkungan, tidak jarangan komunikasi juga
menjadi aspek yang begitu penting dalam digunakan seseorang untuk menarik lawan
kehidupan manuslia. Sederhananya, jenisnya, sehinggga komunikasi  menjadi
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sesuatu yang penting untuk memulair sebuah
hubungan. Hanya saja, terkadang komunikasi
yang dilakukan saat berinteraksi sering kal
dilakukan dengan cara yang tidak semestinya
dan bahkan membuat seseorang justru merasa
tidak nyaman.

Belakangan mi sedang maraknya terjadi
fenomena  pola  komunikasi  ataupun
berbahasa yang membuat lawan bicaranya
merasa tidak nyaman dan menyebabkan
sampal kepada tindak pelecehan seksual.
Bentuk komunikasi yang kerap kali membuat
sesorang merasa tidak nyaman ketika
menerima pesan dart  seseorang adalah
komunikasi yang dilakukan dengan cara
bersiul, menggoda, dan juga berkomentar
dengan kata-kata yang bersifat seksual. Ketika
seseorang merasa tidak nyaman dengan
komunikasi verbal yang berorientasi seksual
yang dilakukan oleh orang lain dan
menganggap bahwa hal demikian adalah
sesuatu yang tidak pantas, maka tindakan
tersebut dapat dikategorikan ke dalam
pelecehan seksual verbal. Pelecehan seksual
yang dibalut dalam komunikasi verbal 1
sering disebut dengan 1stilah
catcalling(Widrayani 2020:1)

Dalam bahasa Indonesia, catcalling
diartikan sebagai panggilan kucing. Jika dilihat
dart makna yang vang sebenarnya, cartcalling
menjadi  suatu  bentuk pelecehan  seksual
secara verbal yang sering terjad di ruang
publik.

Catcalling merupakan perilaku yang
mengarah ke aktivitas seksual yang biasanya
dilakukan dengan nada suara yang keras
meski belum tentu secara eksplisit (secara
langsung) termasuk bersiul, memberikan
gestur, berseru, atau berkomentar kepada
seseorang vang sedang lewat di jalan
(Harendzal, H2, and S3 2018:2).

Dalam hal ini1, perempuan kerap kali
menjadi  kelompok yang rentan terkena
pelecehan seksual verbal (catcalling dan
merasa tidak aman dan nyaman berada di
tempat umum atau ruang pablik lainnya serta
tentunya akan membatasi ruang gerak
mereka.

Menurut Gardner dalam (Prasetya
2017:1)bahwa ketika perempuan
mendapatkan  pelecehan di  jalan dan
komentar yang bersifat seksi dari laki-laki yang
tak dikenal, maka akan membuat perempuan
merasa bahwa tubuhnya seperti objek untuk
dintkmati oleh laki-laki asing. Objektifikasi
terhadap perempuan akan memperlihatkan
bahwa laki-laki  memiliki  kuasa  atas
perempuan.

Contoh dar1 perbuatan catcalling yang
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
adalah ketika seorang perempuan sedang
lewat di jalan “Assalamu’alatkum  ukhti
cantik?”, “Ih, putihnya... Mulus dih?”, “Ha
manis, mauki kemana sendirian?”, “Ehem,
cantik senyum dulu ehh.. Juteknya mamo”,
“Khem, mon”"k” (sambil  berkedip).
Komentar-komentar tersebut menjadi sesuatu
yang sangat mengganggu dan termasuk dalam
objektifikasi terhadap perempuan, ketika laki-
laki menegur perihal fisikk dan mengatur
tentang  perempuan  tersenyum  seakan
membuat hal demikian menjadi tugas
perempuan untuk harus selalu tersenyum dan
terlihat cantik sehingga membert kesenangan
terhadap laki-laki tersebut.

Pada tahun 2016, kelompok swadaya
korban kekerasan seksual “Lentera Sintas
Indonesia”  bekerjasama dengan platform
petist  daring  Change.org dan  media
perempuan, mensurvel kesadaran  dan
pengalaman kekerasan seksual di kalangan
masyarakat di berbagai daerah dan kota. Hasil
survel terhadap 25.213 responden laki-laki
dan perempuan menunjukkan bahwa 58%
dari  responden baik laki-laki  maupun
perempuan pernah mengalami pelecehan
seksual dalam bentuk verbal seperti catcalling
(Rusyidi, Binahayati. Bintari, Antik. Wibowo
2019). Sebagian besar korban catcalling
merasa tidak nyaman, takut, terganggu,
trauma dan juga tidak menutup kemungkinan
mengalami gangguan secara mental.

Hasil  surver tersebut menunjukkan
bahwa tidak hanya perempuan yang rentan
mengalami pelecehan seksual verbal, tetapi
laki-laki juga bisa menjadi korban. Dalam hal
i, baik laki-laki maupun perempuan sama-
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sama berpotensi menjadi pelaku dari tindakan
catcalling.

Pelaku dan pelecehan seksual secara
verbal mi juga bukan dari orang-orang dari
kelas ekonomi rendah atau menengah, lebih
rendah dan tidak berpendidikan, tetapi
pelakunya mencakup semua kelas atau
kelompok sosial dari yang terendah hingga
tertinggl  (Sumera 2013:40). Upaya untuk
mengurangi tindakan catcalling  dan
menghukum catcaller masih dikatakan minim.
Mengingat bahwa hal demikian belum
memiliki aturan yang spesifik sebagai dasar
tindakan ini, tentunya hukum yang mengatur
tindakan pelecehan seksual secara verbal
sangat diperlukan.

Tindakan catcalling vyang terjadi di
kampus seringkali karena i1seng saja. Pelaku
melakukan catcalling bisa kepada orang lain
(orang tidak dikenal) dan bisa juga kepada
teman  mereka  sendiri.  Berdasarkan
wawancara dengan mahasiswi dar Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politk Universitas
Muhammadiyah Makassar, 1a merasa bahwa
pakaian yang dikenakannya adalah pakaian
yang sopan dan terkesan tidak menarik bagi
lawan jenis, namun tetap saja i1a kerap kali
mendapatkan perlakuan catcalling, apalagi
yang melakukannya adalah teman-temannya
sendiri.

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politk Universitas Muhammadiyah
Makassar juga mengalami hal serupa. Dalam
wawancara tersebut, dia mengatakan bahwa
ketika dia sedang berjalan sendirian dan
melewati beberapa kelompok wanita, dia
menerima komentar yang berbau seksual.
Komentar tersebut menyebutkan bentuk
tubuhnya. Dimana salah satu  wanita
berkomentar bahwa bentuk tubuh vyang
dimiliknya sangat menarik. Sehingga hal
demikian membuat dirinya merasa sangat
tidak nyaman.

Adapun komentar berbau seksual
lamnnya yang terjadi di hngkungan Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politk Unismuh
Makassar yang ditemukan oleh peneliti yang
dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan,

seperti “Assalamu’alaikum ukhti cantik?”, “Ih,
putihnya... Mulus dih?”, “Hai manis, mauki
kemana sendirian?” atau laki-laki  yang
menerima komentar dari perempuan seperti
“Cowok, gombalka dulu ehh..”, atau
komentar lain seperti “Besar dih... Kassa pasti
” dan terkadang berkomentar sepertt memuj
“manisnya senyumnya abang”. Komentar di
atas sepertinya terdengar tidak berbahaya
seperti kekerasan non-verbal (menyentuh dan
meraba) tetapt sebenarnya masih sama
berbahayanya. Objektifikasi ini terjadi ketika
seseorang terus memperhatikan
penampilannya dan berusaha keras untuk
mengubah  dirinya untuk selalu  tampil
sempurna  (Hermawan  and  Hamzah
2017:169). Jika hal ini terus terjadi, maka
akan  mempengaruhi  kepercayaan  diri
seseorang.

Melihat bahwa catcalling sering kali
terjadi di lingkungan kampus mendorong
penelitt untuk menggali lebih dalam mengenai
persepsi yang timbul dari aktiitas catcalling di
kalangan mahasiswa, dikarenakan tidak semua
mahasiswa sepakat bahwa catcalling adalah
pelecehan, demikian pula tidak sedikit yang
menganggapnya sebagai pebuatan yang kurang
ajar.

2. Metode Penelitian

Penelitian 1 menggunakan pendekatan
penelitian  kualitatif. Karena penelitian 1n1
membutuhkan observasi di lapangan, dan juga
penelit melakukan wawancara kepada para
narasumber yang berkaitan dengan peneltian
mi. Adapun metode yang digunakan adalah
metode deskriptif, karena penelii ingin
menjabarkan atau menggambarkan bagaimana
persepsi  mahasiswa/i  terhadap  aktivitas
catcalling di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial
dan IImu Politik Unismuh Makassar.

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti yaitu melalui sumber data
primer dan  sekunder. Data  primer
merupakan data yang diperoleh dari pihak
pertama tanpa melibatkan perantara. Data
tersebut berhubungan dengan informan yang
didapatkan dar1 subjek penelitan. Datanya

Copyright © 2019, Jurnal Komunikasi dan Organisasi (J-KO), ISSN: 2656-3010 (print) ISSN : 2656-3487 (online)

10



Jurnal Komunikasi dan Organisasi (J-KO) Volume 3, Nomor 2, Agustus, Tahun 2021, Hal 38-48 ’—

JURNAL KOMUNIKASI
DAN ORGANISASI

JKO

berasal dari hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan pada objek penelitian. Data
sekunder merupakan data yang didapatkan
dar1 pithak kedua, pithak ketiga atau dari luar
lainnya. Sumber data sekunder yaitu pustaka-
pustaka yang memiliki relevansi dan bisa
menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa:
buku, majalah, koran, internet, serta sumber
data lainnya yang dapat dyjadikan sebagai data
pelengkap.

Adapun informan dalam peneliti 1
terdiri dart mahasiswa/i1 Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politk Unismuh Makassar, penulis
juga sangat memperhatikan kriteria apa saja
yang digunakan untuk tercapainya tujuan dari
penelitian, adapun Kkriteria yang dijadikan
ukuran adalah merupakan mahasiswa dan
mahasiswi fakultas 1lmu sosial dan 1ilmu

politik, memiliki  pemahaman tentang
catcalling, pernah menjadi korban dan atau
pernah  menyaksikan  secara  langsung

terjadinya tindakan catcalling, sehingga dalam
proses penelitannya  diharapakan  dapat
memperoleh nformasi yang valid sesuai
dengan yang terjadi dilapangan

3. Hasil dan Pembahasan

Catcallingmerupakan salah satu aktivitas
yang masih jarang diketahur di  kalangan
mahasiswa sehingga masth  banyak yang
beranggapan bahwa aktivitas tersebut adalah
sebagai bentuk ungkapan pujan. Namun
demikian, bagi orang-orang yang paham
dengan 1stilah catcallingjuga sangat mengecam
dan memberikan respon negatif sehingga hal
mi sangat berkaitan dengan pendapat Irwanto
dalam (Marbun, 2019:25) vaitu setelah
mdividu melakukan mteraksi dengan objek-
objek yang dipersepsikan maka hasil persepsi
dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a.  Persepsi positif

Persepsi positif merupakan persepsi
yang menggambarkan segala
pengetahuan dan  tanggapan  yang
diteruskan dengan upaya
pemanfaatannya.  Hal m1 akan
diteruskan  dengan  keaktifan  atau

menerima dan mendukung terhadap
objek yang dipersepsikan.

b.  Persepsi negative

Persepsi yang menggambarkan segala
pengetahuan dan tanggapan yang tidak
selaras dengan objek yang dipersepsi.
Hal itu akan diteruskan dengan
kepasifan atau menolak dan menentang
terhadap objek yang dipersepsikan.

Fenomena catcalling yang terjadi di
lingkungan fakultas tentunya menghadirkan
banyak persepsi di kalangan mahasiswa baik
sebagal korban maupun sebagai orang yang
menyaksikan  langsung proses terjadinya
catcalling tersebut. Berdasarkan dari hasil
penelitan  yang dilakukan oleh peneliti
dengan mewawancarai informan sebanyak 30
orang dapat diketahui bahwa lebith banyak
mahasiswa yang memberikan respon atau
pendapat negatif dari pertanyaan-pertanyaan
perthal catcalling. Sehingga hasil penelitian
bersumber dari data wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti terhadap nforman.
Dari hasil tersebut didapatkan bahwa diantara
30 orang informan hanya ada 20 orang yang
masuk ke dalam kriteria yang ditetapkan oleh
peneliti. Berikut adalah ulasan dart  hasil
penelitian yang didapatkan:

1. Persepsi mahasiswa terhadap aktivitas
catcalling di hngkungan Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politk Unismuh
Makassar.

Dalam penelitian in1 pokok bahasannya
adalah  bagaimana mengetahur  persepsi
mahasiswa terkait catcalling. Persepsi masing-
masing mahasiswa akan diuraikan sesuai
dengan indikator persepsi dalam menjawab
rumusan  masalah  berdasarkan  dengan
kerangka berpikir yang ada. Mahasiswa
berdasarkan hasil wawancara menganggap
bahwa catcalling i1 sudah menjadi sesuatu
yang lumrah di lingkungan mereka, yang
dyadikan  sebagar bahan candaan tanpa
memikirkan dampak yang akan dialami oleh
korban. Salah satu mahasiswa yang pernah
menjadi korban dan juga pernah menyaksikan
kejadian tindakan catcalling berimsial AG juga
berpendapat bahwa:
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“Menurutku tindakan catcalling vyang
terjadi  di Lingkungan  fakultas itu
mencerminkan  kapasitas  pengetahuan
seseorang, dan yahh.. harusnya sebagai
orang yang memiliki pengetahuan dan
orang vang terdidik, tindakan catcalling ini
harusnya tidak dilakukan oleh mahasiswa
apalagi  di  lingkungan fakultas, tapi
kenyataannya tidak demikian. Apalagi yang
biasa ku saksikan itu dilakukan oleh senior
ke juniornya yang bisa dikatakan anak
maba polos yang kena serangan KRS
(korban rayuan senior) karenanya mereka
secara  leluasa  sayja  memperlakukan
seseorang yang bahkan mereka sendir

tidak  mengenalnya.”(Hasil ~ wawancara
selasa, 04 April 2023).

Hasil wawancara di atas dapat Kkita
ketahui bahwa, mahasiswa merasa resah
terhadap kondisi yang terjadi pada kalangan
mahasiswa saat mi. Apa vyang mereka
persepsikan terhadap dunia kampus dan
keindahan Kkapasitas dirt  mahasiswabanyak
tidak mencerminkan kebaikan atas gambaran
tingginya jenjang pendidikan sebagai seorang
mahasiswa, yang seharusnya bisa lebih
menjaga batasan baik dart segi perilaku,
perkataan dan pikirannya. Pendapat yang lain
juga diberikan oleh mahasiswa dengan inisial
RRbahwa:

“Persepsiku terhadap aktivitas catcalling
yang terjadi di lingkungan fakultas adalah
salah satu perilaku yang tidak beretika dan
suatu perbuatan yang tidak pantas untuk
dilakukan kepada orang lain, dimana pada
saat mengalami korban yang diakibatkan
oleh catcalling bisa menyebabkan orang
depresi/stres.”(Hasil wawancara selasa, 04
April 2023).

Pernyataan di  atas  memberikan
gambaran bahwa tindakan catcalling juga
terjadi karena ketidaktahuan mereka terhadap
tindakan yang mereka lakukan adalah bentuk
pelecehan seksual dan juga menjadi sebuah
gambaran bahwa generasi saat 1 memang
telah mengalami degradasi moralitas yang
menjadikan tindakan dan perilaku mereka
tidak lagi sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma yang mencerminkan orang yang

terpelajar.  Padahal ~ semakin  tingginya
kapasitas pengetahuan dan tingkatan proses
pendidikan harusnya mampu memberikan
batasan pada diri, bagaimana cara berbicara
yang balk kepada sesama,dan mampu
menataperilaku yang baik pada dir1 mereka.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan
penelii kepada  mahasiswamenunjukkan
bahwa aktvitas catcalling cenderung negatif
berdasarkan jawaban dari para narasumber
yang diwawancarai oleh peneliti di Universitas
Muhammadiyah Makassar Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

a. Korban merasa tidak nyaman

Berdasarkan dengan hasil wawancara
yang penelii lakukan kepada beberapa
mahasiswadapat diketahui bahwa mahasiswa
yang pernah mengalami catcalling merasa
sangat tidak nyaman atas perilaku yang
mereka dapatkan khususnya saat hal itu
terjadi di tempat keramaian karena hal itu
membuat korban risth dan merasa malu. Hal
i dapat kita lihat dar pernyataan mahasiswa
berinisial HNdi bawah:

“Merasa tidak nyamanka karena ruang
gerakku  menjadi terbatas dan merasa
tertekanka dengan 1tu, hal 11 juga
mengurangl tingkat kepercayaan diriku dan
mengganggu kestabilan mentalku”. (Hasil
wawancara selasa, 04 April 2023).

Dar1 pernyataan di atas dapat diketahui
bahwa mahasiswa merasa tidak nyaman
terhadap tindakan catcalling yang terjadi pada
dirinya, sehingga korban, merasa tidak
nyaman dan tidak bebas dalam
mengekspresikan dirinya dan hal demikian
dapat mempengaruhi kepercayaan diri dan
psikologi mental korban.Ini juga berkaitan
dengan pendapat vyang diberikan oleh
mahasiswa dengan nisial I'Tbahwa:

“Merasa tidak nyaman dan risihka.
Karena orang-orang disekitarku menjadi
fokus memperhatikan dan ikut
menertawakan olok-olokan dan gombalan
yang dilontarkan ke saya. Sehingga hal
itumi yang buatka merasa menjadi tidak
berari dan mempertanyakan kemuliaan
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dirtku sebagai seorang manusia.”(Hasil
wawancara selasa, 05 April 2023).

Dari pendapat di atas juga bisa di
ketahui bahwa korban tidak hanya merasa
risth dengan tidakan catcalling tetapi juga bisa
sampal pada hal yang membuatnya merasa
tidak  berari dengan mempertanyakan
kemuliaan dirinya baik sebagai perempuan
maupun  sebagal  manusia.  Beberapa
mahasiswa juga memberikan respon yang
samadenganjawaban di atas dan dapat dilihat
di antaranya dengan kode sebagai berikut:
SMR, FRS, JS, AA, DN, AN, MY, MF,
NME, NI, WM, RR, SY.

Berdasarkan pendapat di atas ketika
mahasiswa ditanya mengenai pendapat dan
bentuk perasaan mereka saat mengalami
catcallingdapat ~ diketahui  bahwa mereka
semua mengalami hal yang sama yaitu merasa
tidak nyaman, risth, dan merasa kehilangan
kepercayaan dirl. Salah satu mahasiswa yang
pernah menyaksikan terjadinya
catcallingdengan 1inisial FRjuga berpendapat
bahwa:

“Saat ku saksikan itu kejadian terjadi di
depanku,merasa tidak nyaman dan juga
merasa risihka dengan perlakuan tersebut,
karena diposisi itu dibuatka tidak berdaya
untuk melawan dan menegur karena hal
demikian tidak ditujukan ke saya meskipun
saya juga turut merasakan dan jengkel
dengan perbuatan itu.”(Hasil wawancara
selasa, 04 April 2023).

Dar1 hasil wawancara di atas dapat
diketahui pula bahwa bukan hanya korban
yang merasa risih dan merasa tidak nyaman
dengan tindakan catcalling tersebut, tetapi
orang di sekitar yang menyaksikan kejadian
tersebut juga merasakan hal yang sama.
Mahasiswa yang lainnya juga merasakan hal
sama, di antaranya mahasiswa dengan inisial
AM, AG, AY, RQ.

Selain  daripada 1tu, mahasiswa atau
korban bukan hanya merasa tidak nyaman
atau risth. Mahasiswa atau korban juga merasa
diawasi dan diatur mulai bentuk tubuhnya,
cara berpikirnya cara berpakainnya, sampai
pada bagaimana seharusnya korban berjalan,

tertawa, berbicara, dan berinteraksi.
Semuanya seperti dibatasi dengan adanya
tindakan catcallling yang dilakukan oleh
pelaku.

b. Korban merasa trauma

Berdasarkan dengan hasil wawancara
yang penelii lakukan kepada beberapa
mahasiswa dapat diketahui bahwa mahasiswa
yang pernah mengalami catcalling merasa
trauma atas perilaku yang mereka dapatkan
khususnya saat hal 1tu terjadi di tempat
keramaian karena hal 1tu membuat korban
merasa tertekan dan trauma. Hal 1im dapat
kita lihat dar pernyataan SMR:*Trauma ka,
sampal saya menghukumi diri dan kubenci
diriku, kubenci bentuk tubuhku. Terutama
payudaraku. Bahkan saat itu berharapka
mat.” (Hasil wawancara selasa, 06 April
2023).Dar1  pernyataan  tersebut  dapat
diketahui bahwa korban merasa trauma
dengan respon yang berikan pelaku terhadap
bentuk tubuh korban, sampai-sampai korban
membert dan, menghukumi dirinya. Tidak
hanya 1tu, pendapat vyang lain juga
disampaikan oleh korban dengan inisial JS:

“Merasa trauma ka dengan keramaian,
na buat ka tidak percaya dir1 dan tertekan.
Setiap ada perkumpulan selaluka merasa
risth dan takut kalau semisal na jadikan
bentuk tubuhku dan fisikku sebagai objek
candaan. Baru 1tu candaannya sampai
mengarah ke unsur sara.  Seperty,
“kekarnya anu nya tawwa,” “Ehm...
Gombalin adek dong.”(Hasil wawancara
selasa, 05 April 2023).

Sebagaimana pernyataan di atas jawaban
dart mahasiswa di atas dapat kita ketahui
bahwa mereka atau korban mengalami rasa
trauma yang sangat mendalam karena hal
tersebut  sampai  mengganggu  aktivitas
keseharian mereka dengan menghilangkan
kepercayaan dirt mereka dan menumbuhkan
rasa waspada setiap saat, khususnya saat
mendatangl tempat baru, tempat keramaian,
terutama saat bertemu dengan pelaku.
Ironisnya, sangat jarang pelaku menyadari
bahwa apa yang mereka lakukan adalah
kejahatan sehingga mereka terus menerus
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mengulangl perbuatan mereka tanpa mereka
menyadart bahwa orang-orang yang mereka
perlakukan  dengan  hal vyang serupa
(catcalling) hingga saat ini belum pulih dan
terus menerus merasa cemas. Hingga sampai
pada tahap akut yang dimana Kkorban
membenci diri mereka, membencit bentuk
tubuh mereka, dan berharap mati.

Hal-hal yang selama 1 kita anggap
sepele ternyata memberikan efek jangka
panjang vyang sangat pilu bagi korban.
Mungkin, hal 11 akan sulit dipahami dan
dirasakan bagi orang-orang yang belum
pernah mengalaminya. Namun, tentunya kita
berharap hal seperti mi tidak menimpa
slapapun.

Hal vyang sama juga dialamm dan
dirasakan oleh mahasiswa dengan 1nisial
NME: “Eh, anu... Sudah mulus di? Montok
lagi! Kira-kira berapa per-jamnya kalau dikasi
mi?”  (Hasil wawancara selasa, 04 April
2023).Bentuk candaan ini lah yang kemudian
membuat s1 korban merasa tidak berarti dan
mempertanyakan  jatt  dirinya  sehingga
membuat korban merasa trauma dan kadang-
kadang melukai dir1 sendirt karena merasa
hina. Yang kemudian pelaku berpikir bahwa
itu hanyalah gurauan semata tetapl mampu
merusak karakter dan kepercayaan diri
korban sampai membuat korban merasa tidak
layak untuk dicintai  dan dihargai oleh
siapapun karena korban merasa tidak pantas
mendapatkan perlakuan istimewa seperti itu.
Korban merasa tidak layak, tidak pantas, tidak
percaya, dan merasa tidak aman. Oleh sebab
itu, korban sangat sulit dalam hal membangun
relasi  yang Dbersifat pribadi.  Beberapa
mahasiswa juga merasakan hal yang sama
dengan korban di atas dan dapat dilihat di
antaranya dengan kode sebagai berikut: AA,
HN, DN, AN, JS, MY, FRS, IT, MF, NI,
WM, RR, SY, SMR.

2.  Faktor-faktor yang
terjadinya catcalling

mempengaruhi

Fenomena catcalling vyang terjadi di
lingkungan fakultas tentunya tidak serta merta
terjadi begitu saja tanpa adanya sesuatu yang
melatar  belakangt  terjadinya  tindakan

catcalling tersebut. Dar1 hasil wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti kepada informan
maka terdapat beberapa hal yang memjadi
faktor terjadinya tindakan carcalling, vaitu
sebagai berikut:

a. Faktor hingkungan

Sejak dahulu hingga kini, candaan yang
berujung catcalling sudah marak. Hanya saja,
semakin maju dan berkembangnya zaman
sehingga membuat manusia makin mudah
terpengaruh dan mencontohberdasarkan dari
apa yang mereka lihat juga saksikan di
lingkungan sekitarnya. Hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, hngkungan adalah
salah satu faktor yang menyebabkan manusia
melakukan tindakan catcalling, disebabkan
karena kebiasaan vyang didapatkan dan

lingkungan akan mempengaruhi
pembentukan karakter seseorang yang akan
tercermin  melalui perbuatan  maupun
perkataan  seseorang.  Hal 1 juga

dikemukakan oleh mahasiswa dengan misial

AA:

“Menurutku  lingkungan itu sangat
berpengaruh dalam membentuk karakter
seseorang dan karakter jugalah yang akan
menentukan baik buruknya perilaku,
sama halnya dengan catcalling ini, karena
mereka sudah terbiasa dan di lingkungan
pergaulannya hal seperti itu dianggap
sebuah candaan, mereka akan terbawa
dimanapun dan kepada siapapun yang
mereka temul dengan suka hati mereka

perlakukan.”(Hasil wawancara selasa, 05
April 2023).

Dari pernyataan di atas dapat diketahui
bahwa salah hal yang menjadi pemicu dan
sangat mempengaruhi pembentukan karakter
seseorang adalah lingkungannya, karena dari
lingkungan tersebutlah yang melahirkan
sebuah kebiasaan berdasarkan dari apa yang
mereka  lithat  dan dapatkan  dar

lingkungannya.Sehingga tindakan yang
dianggap sepele dan seringkali
dinormalisasikandapat  memicu  terjadinya

tindakan pelecehan seperti catcalling. Hal ini
juga dikemukakan oleh mahasiswa dengan
misial DN:
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“Biasanya 1tu lingkungan sangat na
pengaruhi  perilaku dan perbuatanta,
karena apa yang biasa disaksikan dan
didengar 1tu akan menjadi kebiasaan,
kemudian secara tidak sadar juga akan
tersimpan dan secara refleks biasa kita
lakukan juga, saking berpengaruhnya im
lingkungan, baik itu di rumah maupun di
lingkungan pergaulan.” (Hasil wawancara
selasa, 06 April 2023).

Pernyataan di atas dapat diketahu
bahwa tindakan  catcalling juga  besar
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, karena
dar stimulus yang didapatkan dari lingkungan
aksan membentuk sebuah kebiasaan dan
memberikan pengaruh terhadap tindakan
seseorang, sehingga catcalling menjadi sesuatu
yang lumrah terjadi dan jarang disadari oleh
pelaku  maupun Kkorban bahwa tindakan
tersebut adalah bentuk pelecehan. Beberapa
mahasiswa juga memberikan pernyataan yang
sama terkait faktor yang mempengaruhi
terjadinya tindakan catcalling dan dapat dilihat
pada lampiran dengan kode sebagai berikut:
SY, AG, FR, AN, IT, MY, RQ, AY, JS, NI,
AY, MF.

b.  Faktor kurangnya pengetahuan

Salah satu yang mendorong seseorang
melakukan sesuatu adalah karena adanya
pengetahuan, tetapi juga salah satu penyebab
seseorang melakukan  kesalahan  adalah
karena tidak adanya pengetahuan tentang
perbuatan tersebut. Tindakan catcalling yang
terjadi di lingkungan fakultas salah satunya
juga dilatarbelakangi oleh ketidaktahuan
mereka terhadap tindakan yang mereka
lakukan dan apa dampak dari perbuatan
tersebut. Inilah yang kemudian menjadi
pemicu maraknya terjadi tindakan catcalling
di kalangan mahasiswa fakultas ilmu sosial
dan ilmu politik. Sebagaimana dikemukakan
oleh mahasiswa dengan inisial WM:

“Menurutku, mereka sebenarnya tidak
tahu dan tidak sadar kalau yang mereka
lakukan 1tu adalah bentuk pelecehan
secara verbal, mereka menganggap itu
hanyalah sebuah candaan dan orang lain

yang na jadikan sebagai objeknya.” (Hasil
wawancara selasa, 04 April 2023)

Dari hasil wawancara di atas dapat kita
ketahur bahwa mahasiswa atau pelaku yang
melakukan  tindakan  catcalling  tidak
mengetahur  bahwa tindakannya tersebut
adalah bentuk dar pelecehan seksual secara
verbal, karenanya mereka hanya menganggap
itu sebagar bentuk candaan saja.Kemudian
mahasiswa dengan misial I'T juga memberikan
pendapat bahwa:

“Faktor penyebabnya kalau menurutku
itu karena kurangnya pemahaman dan
pengetahuan  mengenai  apa  yang
dilakukan dan adanya penyepelean
terhadap apa yang dilakukan sehingga
menjadikannya hal yang sudah biasa
terjadi.” (Hasil wawancara selasa, 05 April
2023)

Pernyataan di atas dapat diketahuai
bahwa tindakan catcalling juga disebabkan
karena mahasiswa tidak paham dengan apa
yang mereka lakukan, pengetahuan pada
dasarnya akan sangat mempengaruhi pikiran
dan pikiran akan mempengaruhi tindakan
dari  seseorang. Ketidaktahuan  mereka
terhadap tindakan catcalling yang merupakan
bentuk pelecechan dan menganggap bahwa
tindakan tersebut hanyalah sebuah candaan
biasa dilontarkan saat berinteraksi dengan
seseorang, menjadikan mereka leluasa dan
seenaknya memperlakukan orang lain.

Beberapa mahasiswa Juga
memberikan pernyataan yang sama terkait
faktor ~ yang  mempengaruhi  terjadinya
tindakan catcalling dan dapat dilihat di
antaranya dengan kode sebagai berikut:  SY,
AG, FR, AN, AM, MY, RQ, AY, MF, N1, JS,
RR, SMR.

c.  Faktor pakaian

Pakaian seringkali menjadi sesuatu
yang manusia salahkan ketika terjadi
pelecehan sebab dianggap sebagai hal pemicu
dan memancing seseorang untuk melakukan
tindakan pelecehan, dan orang yang seringkali
mendapatkan kritkan dan disalahkan atas
pakalannya adalah perempuan. Ketika terjadi
tindakan pelecehan terhadap perempuan,
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orang-orang justru seringkali menghakimi
perempuan sebab dianggap tidak
menggunakan pakaian dengan benar, tidak
mampu menutup aurat, dan menjaga dirinya.
Hal 1 seperti yang dikemukakan oleh
mahasiswa dengan inisial RQ:

“Menurutku tindakan cafcalling itu tidak
mungkin terjadi kalau tidak ada sesuatu
yang menarikk  perhatan, misalnya
pakaian. Nah, kalau dan pandanganku
sebagal laki-laki yah pasti akan salah
fokuski dengan model pakaan yang
terbuka dan membentuk apalagi sesuatu
yang tampak seperti lekukan-lekukan dar
s1 perempuan, dan kalau itu dilihat oleh
laki-laki yang talekang memang mulutnya
yah langsung na ungkapkan dan terjadilah
tindakan  catcalling.”(Hasil ~ wawancara

selasa, 06 April 2023)

Dari pendapat di atas dapat diketahui
bahwa pakaian dianggapsebagar  pemicu
terpancingnya seseorang untuk melakukan
tindakan catcalling, hal 1 dikarenakan
pakaian adalah penampakan paling luar
manusia yang bisa diyadikan sebagai daya
tarik.

Beberapa mahasiswa juga
memberikan pernyataan yang sama terkait
faktor  yang  mempengaruhi  terjadinya
tindakan cafcalling dan dapat dilihat di
antaranya dengan kode sebagai berikut: AG,
FR, AM, AY, MF, RQ, WM, DN, AY, AN.
Namun pendapat lain juga diberikan oleh
mahasiswa dengan mnisial SY:

“Berbicara mengenai faktor penyebab
catcalling, pasti diluaran sana banyak juga
yang berpendapat seperti i, “faktor
pakaian dong, makanya jangan suka
menggunakan pakaian seksi, 1tu sama
halnya kamu sendirt yang mengundang
pelaku catcalling” Menurut saya tidak
demikian, mau setertutup  apapun
pakaian  kita  sebagai  perempuan
muslimah, jika memang si laki-laki yang
bermasalah tetap akan dicatcalling juga
karena kita tidak akan pernah tahu fantasi
apa yang ada di 1s1 kepala laki-laki.
Artinya, 1tu tergantung pada pikiran dar

individu 1tu sendiri.” (Hasill wawancara

selasa, 05 April 2023)

Pendapat di atas tentunya berbeda dan
bertolak  belakang  dengan  pendapat
sebelumnya sebab menghadirkan dua sudut
pandang yang berbeda terkait pakaian yang
menjadi faktor penyebab terjadinya tindakan
catcalling. Dimana pendapat pertaman
mengatakan bahwa pakalan adalah pemicu
terjadinya tindakan catcalling karena menggap
pakaian adalah daya tarik utama dalam
penampilan  yang  diperlihatkan  kepada
khalayak, sedangkan  pendapat kedua
mengatakan bahwa pakaian bukanlah pemicu
terjadinya tindakan catcalling sebab pada
kenyataannya pelecehan tidak memandang
jenis dan model pakaian seseorang, melainkan
mengangap bahwa pelecehan terjadi sebab
adanya ketidakberesan yang terjadi pada
mternal  dirnn pelaku  dan  pelaku akan
melakukan tindakan tersebut berdasarkan
sebesar apa peluang serta kesempatannya.

4.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneli tentang persepsi
mahasiswa terhadap aktvitas catcalling di
lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politk  Unismuh Makassar, maka dapat
ditarik kesimpulkan bahwa:

1. Tindakan catcalling yang terjadi di
lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah ~ Makassar  adalah
tindakan yang memberikan dampak
negatif kepada mahasiswa dalam hal 1
adalah  korban, karena tindakan
catcalling vyang seringkali dianggap
sebagal candaan dan keisengan semata
itu  kemudian memberikan dampak
yang membuat korban merasa tidak
nyaman sehingga dapat menghilangkan
kepercayaan diri korban dan merasa
tidak bebas dalam mengekspresikan
dirmya di lingkungan  kampus
khusunya di fakultas, serta membuat
korban trauma sehingga korban merasa
bahwa dunia menolaknya, tidak
percaya terhadap lingkungan sekitarnya
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serta. membuat korban merasa tidak
aman berada di lingkungan fakultas.

2. Tindakan catcalling tidak terlepas dar
faktor yang melatarbelakangi. Faktor

vang melatarbelakangt  adalah i
antaranya; (1)Faktor lingkungan
(ingkungan  keluarga,  lingkungan
pertemanan,lingkungan  sosial), (2)
Faktor pengetahuan, dimana

pengetahuan mampu mempengaruhi
pola pikir, perilaku, dan apa yang
kemudian seseorang ucapkan. (3)
Faktor pakaian, meski demikian
pakaian tidak bisa dyadikan sebagai
alasanpemicu terjadinya kasus
pelecehan.
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